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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI MINERAL ORGANIK (Cu-Lisinat dan Zn-
Lisinat) DAN ASAM AMINO PEMBATAS (Metionin) DALAM RANSUM
BERBASIS LIMBAH SINGKONG TERHADAP KONSUMSI RANSUM,

PERTAMBAHAN BOBOT TUBUH, DAN EFISIENSI RANSUM
KAMBING CROSS BOER JANTAN

Oleh

Tyas Sabrina

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi mineral organik
(Cu-Lisinat dan Zn-Lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum
berbasis limbah singkong terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh,
dan efisiensi ransum kambing cross boer jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada
November 2025--Januari 2026 di Kahfi Farm, Desa Fajar Baru, Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 3 perlakuan 4 ulangan, dengan
menggunakan 12 ekor kambing cross boer jantan. Perlakuan pada penelitian ini
yaitu: PO: Ransum Basal 100% (silase daun singkong, DDGS, pollard, onggok
press, bungkil kelapa sawit, molases, dan premix); P1: PO + Mineral Organik 10
ppm Cu-lisinat + 40 ppm Zn-lisinat dan P2: P1 + Asam amino metionin 0,1%.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis Ragam
(ANOVA) yang menunjukkan bahwa suplementasi mineral organik (Cu-lisinat dan
Zn-lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis limbah
singkong berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum dan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot tubuh dan efisiensi
ransum kambing cross boer jantan.

Kata Kunci: Kambing cross boer jantan, mineral organik, metionin, konsumsi
ransum, efisiensi ransum, pertambahan bobot tubuh.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ORGANIC MINERAL SUPPLEMENTATION (Cu-
Lysine and Zn-Lysine) AND LIMITING AMINO ACIDS (Methionine)
IN A CASSAVA WASTE-BASED DIET ON FEED CONSUMPTION,
BODY WEIGHT GAIN, AND FEED EFFICIENCY IN
CROSS BOER MALE GOATS

By

Tyas Sabrina

This study aimed to determine the effect of organic mineral supplementation (Cu-
Lysine and Zn-Lysine) and limiting amino acids (methionine) in cassava waste-
based diets on feed intake, body weight gain, and feed efficiency in male Boer
cross goats. The study was conducted from November 2025 to January 2026 at
Kahfi Farm, Fajar Baru Village, Jati Agung, South Lampung Regency, Lampung.
The study used a non-factorial completely randomized design (RAL) with 3
treatments and 4 replications, using 12 male boer cross goats. The treatments in
this study were: PO: 100% basal diet (cassava leaf silage, DDGS, pollard, pressed
rice bran, palm kernel meal, molasses, and premix); P1: PO + 10 ppm Cu-lysine
organic mineral + 40 ppm Zn-lysine organic mineral, and P2: P1 + 0.1%
methionine amino acid. Data obtained from the study were analyzed using
Analysis of Variance (ANOVA), which showed that the supplementation of
organic minerals (Cu-lysinate and Zn-lysinate) and the limiting amino acid
(methionine) in cassava waste-based diets had a significant effect (P<0,05) on
feed intake and no significant effect (P>0,05) on body weight gain and feed
efficiency in male boer cross goats.

Keywords: Male boer cross goats, organic minerals, methionine, feed intake, feed
efficiency, body weight gain.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor peternakan di Indonesia masih terus berkembang, hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti program pemerintah, kualitas pakan, teknologi peternakan,
dan kondisi kesehatan ternak. Populasi kambing di Provinsi Lampung pada tahun
2024 mencapai 1.966.835 ekor dengan total populasi kambing di Indonesia
mencapai 15.710.055 ekor yang mengalami peningkatan dari tahun 2023 yang
hanya mencapai 14.374.014 ekor (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2025).

Kambing Boer merupakan kambing asli dari Afrika Selatan tetapi telah
dikembangkan secara luas oleh sejumlah negara maju karena sangat produktif,
terutama dalam produksi daging. Kambing Boer adalah salah satu ras kambing
pedaging yang memiliki bentuk tubuh yang baik serta memiliki karakteristik

reproduksi yang baik, sehingga mampu melahirkan tiga anak dalam dua tahun.

Kambing cross boer merupakan hasil persilangan antara kambing jantan boer
dengan kambing betina lokal. Persilangan adalah penerapan sistematis sumber
daya genetik kambing (jenis kambing) dalam perkawinan terencana untuk
menghasilkan keturunan silang yang diinginkan (Subandriyo, 2004). Menurut
pendapat Mahmilia dan Doloksaribu (2010), keturunan dari hasil persilangan
memiliki ciri khas, termasuk bulu putih dan kepala cokelat, telinga lebar dan
panjang, tanduk yang tumbuh ke atas, bulu yang pendek serta kambing peranakan
boer juga memiliki daya tahan terhadap penyakit dan kondisi lingkungan yang
cukup baik sehingga mampu beradaptasi di berbagai wilayah dengan berbagai

kondisi iklim dan pakan.

Berdasarkan aspek pemeliharaan, kambing tidak dapat berkembang secara

optimal tanpa faktor pendukung yang dapat meningkatkan produktivitasnya.



Faktor pendukung yang paling berpengaruh dalam pemeliharaan ternak adalah
pakan. Pakan yang dikonsumsi oleh ternak mampu menghasilkan nutrisi yang
digunakan untuk kebutuhan dasar, pertumbuhan, dan reproduksi. Karbohidrat,
protein, lemak, serat, vitamin, mineral, dan air merupakan nutrien esensial yang
harus terdapat dalam pakan guna memenuhi kebutuhan fisiologis ternak, dengan
pemberian disesuaikan berdasarkan kebutuhan spesifik. Ketersediaan protein
dalam pakan memiliki peranan krusial untuk memenuhi kebutuhan protein tubuh

ternak yang digunakan dalam fungsi hidup dasar maupun produksi.

Dalam penelitian ini, limbah singkong digunakan sebagai bahan pakan utama
seperti daun singkong dan onggok. Daun singkong memiliki kandungan protein
20--27% dari bahan kering, sehingga dapat digunakan sebagai pakan sumber
protein (Marhaeniyanto, 2007). Ransum berbasis limbah singkong yang
difermentasi menjadi pakan alternatif yang potensial untuk kambing. Limbah
singkong seperti kulit dan batang singkong mengandung senyawa sianida yang
beracun, sehingga melalui proses fermentasi dapat menurunkan kadar racun

tersebut serta meningkatkan kecernaan dan nilai gizi pakan.

Untuk mencapai tingkat produktivitas yang optimal, pemberian pakan tambahan
diperlukan guna memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Penambahan mineral mikro
organik seperti Cu dan Zn dalam bentuk chelates serta asam amino esensial
metionin dalam ransum kambing boer sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan pakan serta pertumbuhan dan produktivitas ternak.
Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan

sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin, 2003).

Lisin dan metionin merupakan asam amino pembatas utama dalam bahan pakan
berbasis nabati yang biasanya kurang dalam kandungan protein esensialnya,
sehingga perlu dilengkapi secara sintetis untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak
(Anggorodi, 1985). Selain itu, lisin dan metionin memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan dan peningkatan berat badan ruminansia. Studi pada domba
menunjukkan bahwa total pertambahan berat badan meningkat dengan
suplementasi metionin bebas (Imik dan Gunlu, 2011). Pemberian mineral mikro

organik (Cu-Lisinat dan Zn-Lisinat) serta asam amino esensial metionin dalam



ransum kambing dapat menjadi suatu strategi penting untuk meningkatkan
efisiensi pakan dan produktivitas ternak. Oleh karena itu dalam saluran
pencernaan kambing, mineral dalam bentuk chelates terikat dengan asam amino
lisin yang meningkatkan bioavailabilitas mineral tersebut sehingga lebih mudah
diserap di dalam saluran pencernaan sehingga akan lebih optimal untuk proses

sintesis protein tubuh.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui pengaruh suplementasi mineral organik (Cu-Lisinat dan Zn-
Lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis limbah
singkong terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan efisiensi
ransum kambing cross boer jantan;

2. mengetahui perlakuan terbaik dalam suplementasi mineral organik (Cu-Lisinat
dan Zn-Lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis
limbah singkong terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan

efisiensi ransum kambing cross boer jantan.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak serta
pihak-pihak terkait khususnya masyarakat mengenai pengaruh suplementasi
mineral organik (Cu-Lisinat dan Zn-Lisinat) dan asam amino pembatas (metionin)
dalam ransum berbasis limbah singkong terhadap konsumsi ransum, pertambahan

bobot tubuh, dan efisiensi ransum kambing cross boer jantan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan industri peternakan kambing yang pesat saat ini menuntut adanya
strategi peningkatan produktivitas yang terukur dan berkelanjutan, di mana
penggunaan ransum pakan yang optimal memegang peranan krusial dalam

mendukung kebutuhan hidup, fungsi produksi, serta reproduksi ternak secara



efektif. Pakan yang berkualitas harus mampu menyediakan kebutuhan nutrisi
makro dan mikro secara lengkap dan seimbang agar proses metabolisme pada
ternak berjalan normal, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan berat

badan, efisiensi pemanfaatan pakan, dan kesehatan ternak secara keseluruhan.

Pemanfaatan limbah agroindustri sebagai bahan pakan alternatif, khususnya
limbah perkebunan singkong seperti daun, batang, kulit, dan hasil sampingan
seperti onggok, merupakan salah satu solusi inovatif yang dapat meningkatkan
ketersediaan sumber pakan sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan.
Limbah singkong yang diolah menjadi silase telah terbukti dapat meningkatkan
kecernaan protein pada ternak ruminansia, senyawa sianida (HCN) dalam limbah
singkong adalah faktor penghambat utama yang harus diatasi melalui proses
fermentasi, di mana teknik fermentasi efektif dalam menurunkan konsentrasi
HCN sehingga menjadikan limbah singkong aman dan layak digunakan sebagai

bahan pakan.

Adapun senyawa yang tergolong dalam mineral organik yaitu Zn dan Cu.
Pemberian mineral mikro seperti seng (Zn) dan tembaga (Cu) yang diberikan
dalam bentuk senyawa organik atau chelates memiliki bioavailabilitas yang lebih
tinggi dibandingkan bentuk anorganik, karena dapat melindungi mineral dari
interaksinya dengan komponen lain dalam saluran pencernaan sehingga
meningkatkan penyerapan dan efektivitas biologisnya. Pemberian mineral mikro
seperti Zn dapat memacu pertumbuhan mikroba rumen dan meningkatkan

penampilan ternak (Muhtarudin dan Widodo, 2003).

Mineral dalam bentuk chelates memiliki ketersediaan hayati yang lebih tinggi
dalam proses pencernaan karena diserap lebih efisien oleh tubuh hewan. Agen
pengkelat dapat berupa berbagai molekul organik seperti karbohidrat, lipid, asam
amino, fosfat, maupun vitamin, yang berfungsi melindungi mineral dari interaksi
negatif selama perjalanan di saluran pencernaan. Dalam proses tersebut, chelates
memudahkan mineral menembus dinding sel usus, sehingga penyerapan mineral

meningkat secara signifikan (Muhtarudin et al., 2018).



Metionin merupakan asam amino esensial yang penting dalam sintesis protein
pada ternak. Suplementasi kedua asam amino tersebut dalam ransum telah
terbukti meningkatkan konsumsi pakan, efisiensi pemanfaatan nutrisi, dan
pertambahan bobot badan pada berbagai ternak ruminansia maupun non-
ruminansia (Indrawan et al., 2021). Lisin dan metionin yang terlindungi memiliki
peran penting untuk memastikan bioavailabilitas yang optimal di usus halus

(Mashudi, 2014).

Dengan penelitian ini diharapkan suplementasi mineral organik (Cu-Lisinat dan
Zn-Lisinat ) dan asam amino pembatas (metionin) dapat dimanfaatkan dengan
maksimal untuk digunakan dalam campuran bahan pakan ternak ruminansia serta
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis untuk peningkatan produktivitas

ternak ruminansia secara berkelanjutan dan ramah lingkungan.

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh dalam suplementasi mineral organik (Cu-Lisinat dan Zn-
Lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dan dalam ransum berbasis
limbah singkong terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan
efisiensi ransum kambing cross boer jantan;

2. terdapat perlakuan terbaik dalam suplementasi mineral organik (Cu-Lisinat dan
Zn-Lisinat) dan asam amino pembatas (metionin) dalam ransum berbasis
limbah singkong terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan

efisiensi ransum kambing cross boer jantan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Cross Boer

Kambing Boer adalah jenis kambing unggulan yang berasal dari Afrika Selatan
dan mulai dibudidayakan di Indonesia sejak awal abad ke-20 sebagai kambing
pedaging. Kambing ini memiliki tubuh yang lebar dan panjang dengan bulu
berwarna putih, kaki yang relatif pendek, hidung cembung, telinga panjang
menggantung, serta kepala yang berwarna coklat kemerahan atau coklat muda.
Salah satu alasan pengembangan kambing Boer di Indonesia adalah karena
pertumbuhannya yang cepat serta tingkat kesuburannya yang tinggi, yang
berdampak pada jumlah kelahiran anak kambing. Berbeda dengan kambing lokal
yang umumnya memiliki angka kelahiran rendah, kambing boer cenderung

melahirkan anak kembar atau lebih (Kaunang et al., 2014).

Di Indonesia dengan persilangan kambing cross boer dengan kambing lokal juga
memiliki tujuan agar kambing dapat beradaptasi dengan baik dengan cuaca dan
iklim di Indonesia agar mudah dalam manajemen pakan, kesehatan, dan
lingkungan sekitar (Hy et al., 2024). Dengan pertumbuhan yang pesat, kambing
boer jantan dapat mencapai berat antara 110--135 kg, sedangkan betina memiliki
bobot sekitar 90--100 kg, sehingga kambing ini dikategorikan sebagai kambing
tipe pedaging dengan pertambahan berat badan harian sekitar 0,14--0,18 kg.

Kambing cross boer ini memiliki badan besar dan kuat, kambing ini memiliki
bulu yang tebal dan halus, warna kambing ini dominan coklat dan putih, memiliki
kepala yang besar dan telinga yang panjang (Ding et al., 2024). Kambing cross
boer jantan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kambing cross boer jantan

Sumber : Dokumentasi pribadi (2025)
Kambing cross boer merupakan kambing dari perkawinan silang antara kambing
Boer dengan kambing lokal (Nugroho et al., 2019). Persilangan antara kambing
boer dan kambing lokal juga memungkinkan kambing untuk beradaptasi secara
efektif dengan iklim dan cuaca di Indonesia karena kambing boer aslinya hidup di

iklim semi-arid.

2.2 Pakan Kambing

Pakan merujuk pada bahan makanan yang dapat diberikan kepada ternak yang
aman dikonsumsi, mudah dicerna, dan mengandung nutrisi esensial yang
dibutuhkan untuk menjaga kehidupan, reproduksi, dan pertumbuhan ternak. Pakan
dapat diartikan sebagai kombinasi bahan makanan secara tunggal atau campuran
yang diberikan kepada hewan baik dalam bentuk olahan maupun tidak, yang
bertujuan untuk mendukung kehidupan, produksi, dan pertumbuhan hewan
tersebut. Pakan yang memiliki kualitas yang baik akan memiliki dampak yang
positif pada hewan ternak seperti peningkatan dalam produktivitas, Sarwono
(2007), menyatakan bahwa kambing bisa diberi pakan utama yang terdiri dari
rerumputan (60%) dan daun kacang-kacangan (40%) dalam jumlah yang tidak
terbatas. Menurut Haryanto (2012), hijauan yang mengandung serat kasar
merupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia. Dengan penyediaan air

minum yang dapat diakses setiap saat sepanjang hari (adlibitum).



2.3 Limbah Singkong

Singkong tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan kaya karbohidrat,
tetapi juga memiliki potensi tinggi sebagai pakan ternak, di mana umbinya
menjadi sumber energi dan daunnya berfungsi sebagai sumber protein.
Pengolahan lebih lanjut singkong menghasilkan limbah berupa kulit ubi dan
onggok. Kandungan karbohidrat pada limbah ini cukup tinggi sehingga mampu
memenuhi kebutuhan energi ternak, sedangkan kandungan asam amino yang
terdapat cukup mendukung pertumbuhan sapi atau kambing pada masa

pertumbuhan.

Kandungan Asam sianida (HCN) dalam daun singkong merupakan salah satu
senyawa pembatas dalam penggunaan daun singkong sebagai pakan ternak.
Interval jumlah kandungan HCN pada daun singkong umumnya berkisar antara
20 sampai 80 mg per 100 g berat segar daun singkong, atau dari 800 sampai
3.200 mg/kg bahan kering (BK). Komposisi HCN pada daun singkong lebih
tinggi dibandingkan dengan umbi singkong (Ravindran, 1992).

Untuk meningkatkan efektivitas konsumsi ternak, limbah singkong umumnya
diolah melalui proses pencacahan, selain itu pengolahan lanjutan seperti
fermentasi. Fermentasi pakan hijauan melibatkan proses biokimia yang
menggunakan mikroorganisme untuk meningkatkan kecernaan dan kandungan
nutrisi pakan (Kabeakan et al., 2020). Proses ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan nilai nutrisi hijauan, serta mengurangi senyawa anti-nutrisi yang
dapat mengganggu pencernaan ternak. Silase merupakan teknologi fermentasi
anaerob bahan pakan berkadar air tinggi sehingga diperoleh pakan hijauan yang
awet untuk simpan dalam waktu panjang tanpa kehilangan kandungan bahan

kering (Borreani et al., 2018).

Onggok adalah hasil samping dari proses pengolahan singkong menjadi tapioka
dan digunakan sebagai salah satu sumber energi dalam pakan ternak. Menurut
pendapat Hernaman et al. (2007), diperkirakan bahwa onggok memiliki
kandungan mineral dan vitamin yang rendah. Walau begitu, dengan melakukan
proses fermentasi, nutrisi onggok dapat meningkat sehingga bisa digunakan

sebagai alternatif pakan (Hutagalung et al., 2019).



2.4 Mineral Organik

Unsur-unsur mineral dalam tubuh terdiri atas dua golongan yaitu mineral mikro
dan mineral makro. Mineral makro adalah komponen yang dibutuhkan untuk
membentuk komponen organ didalam tubuh, seperti kalsium (Ca), fosfor (P),
magnesium (Mg), sulfur (S), sodium atau natrium (Na), dan klorida (CI).
Sedangkan mineral mikro adalah mineral yang dibutuhkan dalam jumlah yang
sangat sedikit dan umumnya terdapat pada jaringan dengan konsentrasi sangat
kecil, seperti seng (Zn), cuprum (Cu), kromium (Cr), dan selenium (Se)

(Parakkasi, 1999).

Mineral merupakan komponen organik yang sangat penting dalam jumlah yang
sedikit namun esensial bagi keberlangsungan hidup makhluk. Mineral memiliki
peran yang vital dalam berbagai fungsi biologis. Penambahan mikro mineral ke
dalam pakan ternak dapat meningkatkan nilai gizi pakan, sehingga dapat
memaksimalkan produksi dan pertumbuhan hewan. Penambahan mineral mikro
dalam pakan dalam bentuk level menunjukkan hasil yang lebih baik, hal ini
didasari oleh hasil penelitian Muhtarudin dan Liman (2006). Kebutuhan ternak
kambing dan domba akan mineral esensial tergantung pada faktor-faktor jenis dan
tingkat produksi, bangsa, proses adaptasi, tingkat konsumsi, umur dan interaksi

antar mineral dan zat makanan lainnya (Harry et al., 2005).

Mineral mikro berfungsi sebagai kofaktor metaloenzim dan dibutuhkan untuk
beberapa proses biologis, termasuk pengaturan keseimbangan oksidatif, sintesis
vitamin dan protein, serta fungsi sel imun. Keunggulan penggunaan mineral
organik antara lain mudah larut dan mudah diserap dalam tubuh ternak serta
dapat langsung masuk ke dalam sel organ sasaran dan lebih efisien

penggunaannya (Mion et al., 2022).

2.4.1 Cu-Lisinat

Tembaga (Cu) merupakan salah satu unsur mineral mikro esensial yang sangat
penting dalam proses metabolisme tubuh hewan, penambahan mikromineral
Cu akan mempengaruhi pembentukan volatile fatty acids (VFA) dan sintesis

mikroba rumen. Mineral Cu berperan sebagai kofaktor berbagai enzim
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metabolisme yang terlibat dalam pembentukan energi, sintesis protein, dan
aktivitas antioksidan tubuh. Dengan metabolisme yang lebih optimal,
pemanfaatan nutrien ransum dapat meningkat sehingga berpotensi memperbaiki

pertambahan bobot tubuh dan efisiensi ransum.

Suplementasi mineral Cu organik dapat berkontribusi terhadap peningkatan
efisiensi penggunaan pakan pada ternak salah satunya yaitu Cu-lisinat yang
merupakan mineral Cu yang dikhelat dengan asam amino lisin. Bentuk organik
ini dinilai memiliki tingkat ketersediaan hayati yang lebih baik dibandingkan
mineral anorganik seperti CuSOs karena ikatan dengan asam amino dapat
melindungi mineral dari interaksi antagonis di dalam rumen maupun saluran
pencernaan . Mineral organik umumnya diserap melalui mekanisme transport
asam amino sehingga lebih efisien dalam meningkatkan status mineral di dalam

tubuh ternak (Zhou et al., 1994).

2.4.2 Zn-Lisinat

Seng (Zn) termasuk dalam komponen metaloenzim yang banyak terlibat dalam
enzim polimerase DNA, peptidase karboksi A dan B dan fosfate alkalis. Enzim-
enzim tersebut berperan dalam proliferasi DNA, sintesis protein, proses
pencernaan protein dan absorbsi asam amino serta metabolisme energi. Selain
protein, mineral seperti seng (Zn) memainkan peran yang sangat krusial dalam

menjaga produktivitas. NRC (1988) merekomendasikan kebutuhan Zn sebesar 50
ppm.

Mineral Zn memiliki tingkat absorpsi yang rendah. Bentuk mineral organik
seperti Zn-lisinat memiliki keunggulan karena mineral terikat dengan asam amino
sehingga lebih stabil di dalam saluran pencernaan dan lebih sedikit mengalami
interaksi antagonis dengan komponen lain di dalam rumen dibandingkan mineral
anorganik. Hal ini memungkinkan penyerapan Zn berlangsung lebih optimal
(Villa et al., 2026). Reaksi antara Zn dengan lisin akan terbentuk mineral organik
yang memiliki absorpsi stabilitas yang tinggi dan lolos degradasi rumen sehingga
langsung terdeposisi ke dalam organ yang memerlukan (Prihandono, 2001). Zn-

lisinat merupakan sumber Zn organik yang efektif digunakan sebagai feed



additive pada berbagai spesies ternak. Hasil penelitian pada pedet dan piglet
menunjukkan bahwa suplementasi Zn-lisinat mampu mendukung performa
pertumbuhan, konsumsi pakan, dan efisiensi pakan dengan efektivitas yang setara
dengan Zn sulfat sebagai sumber Zn anorganik (EFSA FEEDAP Panel, 2015)
Kelebihan mineral Zn sebanyak 1% dapat menekan pertumbuhan, nafsu makan
turun, gangguan alat reproduksi dan anemia (McDowell et al., 1992). Konsumsi
Zn yang melebihi kebutuhan akan menyebabkan peningkatan ekskresi Zn oleh
tubuh. Namun demikian, toksisitas akibat masuknya Zn secara pasif ke jaringan
tubuh tetap dapat terjadi tergantung pada sumber Zn, tingkat dan lama pemberian,
serta kadar mineral lain dalam ransum. Sebagai contoh, toksisitas Zn lebih mudah
terjadi apabila disertai dengan defisiensi tembaga (Cu) atau besi (Fe) (Hill ez al.,
2019).

2.5 Asam Amino Esensial

Asam amino esensial yaitu asam amino yang harus disediakan dalam pakan
karena ternak tidak mampu atau hanya sedikit mensintesisnya, yang termasuk
asam amino esensial adalah lisin, metionin, valin, histidin, fenilalanin, arginin,
isoleusin, threonine, leusin, dan tryptophan. Asam amino merupakan komponen
dari protein makromolekul yang menjadi salah satu komponen pakan yang
penting bagi ternak ruminansia. Asam amino diproduksi oleh tubuh dan dapat
juga diperoleh dari luar tubuh melalui pakan. Asam amino yang tidak diproteksi
sangat mudah didegradasi oleh mikroba rumen, mengalami deaminasi, dan
digunakan untuk sintesis protein mikroba rumen bersama dengan kerangka

karbon (Irawan et al., 2023).

Nilai guna asam amino ini rendah kalau tidak sampai pada target usus, sehingga
perlu memproteksi untuk meningkatkan nilai biologis untuk ternak. Puastuti
(2009) menjelaskan bahwa terdapat 2 asam amino esensial yang menjadi faktor
pembatas 1 dan 2 bagi ternak ruminansia, yaitu asam amino metionin dan asam
amino lisin, hal ini menunjukkan bahwa suplementasi asam amino metionin dan
lisin berperan pada prekursor pembentukan jaringan otot yang kemudian akan

berkembang menjadi daging.
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2.5.1 Lisin

Pemberian lisin sebagai suplemen dapat meningkatkan bobot tubuh ternak dan
mendukung pertumbuhan yang optimal. Asam amino lisin berfungsi dalam
pembentukan protein atau polipeptida pada tubuh ternak serta mendukung reaksi
metabolisme sel. Fungsi lisin yaitu sebagai prekursor untuk biosintesis karnitin.
Karnitin berperan merangsang proses -oksidasi dari asam lemak rantai panjang

yang terjadi di mitokondria (Susandari et al., 2004).

Penambahan lisin dalam pakan dapat meningkatkan pembentukan karnitin,
sehingga proses B-oksidasi asam lemak di dalam tubuh menjadi lebih optimal dan
penimbunan lemak tubuh dapat berkurang. Karnitin berperan penting dalam
metabolisme lemak, khususnya dalam proses transportasi asam lemak rantai
panjang ke dalam mitokondria untuk menghasilkan energi (Biswas et al., 2007).
Namun demikian, menurut Scott et al. (1982) dan Anggorodi (1985), kelebihan
lisin dalam ransum dapat menghambat pertumbuhan hewan. Hal ini disebabkan
oleh meningkatnya aktivitas enzim arginase di ginjal akibat kelebihan lisin, yang

pada akhirnya meningkatkan kebutuhan tubuh terhadap asam amino arginin.

2.5.2 Metionin

Metionin merupakan asam amino esensial yang mengandung sulfur dan berperan
penting dalam berbagai proses metabolisme tubuh, termasuk sintesis protein serta
pembentukan asam amino lain yang juga mengandung sulfur, seperti sistein
(Vazquez, 2006). Metionin berfungsi sebagai asam amino esensial yang
dibutuhkan untuk sintesis protein mikroba, sehingga keberadaannya dapat
mempercepat proses fermentasi karbohidrat menjadi VFA (Kusuma et al.,
2025). Kekurangan metionin pada ternak dapat menyebabkan perlambatan
pertumbuhan dan menurunkan tingkat kelangsungan hidup, karena asam amino
ini berperan vital dalam mendukung laju pertumbuhan dan fungsi fisiologis

hewan secara optimal.

Penambahan metionin dalam ransum dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
protein, memacu pertumbuhan, dan mengurangi kehilangan nitrogen melalui

kotoran ternak sehingga mendukung efisiensi ransum secara keseluruhan.
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Metionin juga membantu melindungi fungsi hati, meningkatkan imunitas, dan
memiliki efek detoksifikasi dengan mengurangi toksisitas mikotoksin dalam
pakan. Pada ruminansia seperti sapi dan domba, suplementasi metionin yang
diproteksi mencegah degradasi mikroba rumen sehingga lebih efektif digunakan
untuk sintesis protein tubuh dan meningkatkan produksi ternak. Menurut
penelitian Wiyatna dan Hernaman (2016), asam amino metionin memiliki peran
penting dalam memberikan sumber belerang yang diperlukan oleh ternak
ruminansia dengan tingkat produksi yang tinggi. Metionin memegang peranan
penting dalam proses sintesis protein di dalam sel, terutama pada tahap awal

proses sintesis yang melibatkan RNA.

2.6 Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi ternak untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi (Tillman ef al., 1991). Tingkat
konsumsi dipengaruhi terutama oleh kandungan energi ransum, karena ternak
akan mengatur asupan sesuai kebutuhan fisiologisnya (Ramaiyulis dan Salvia,
2022). Palatabilitas pakan menjadi faktor utama yang menentukan besarnya
konsumsi ransum. Komponen-komponen seperti aroma, rasa, dan tekstur
memiliki peran penting dalam merangsang ternak untuk mengonsumsi pakan,
sekaligus berhubungan dengan kapasitas fisik lambung dan kondisi saluran
pencernaan. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan rendahnya konsumsi pada
ruminansia antara lain adalah lingkungan, kondisi fisiologis ternak, dan

karakteristik pakan (Hadi et al., 2023).

Konsumsi ransum yang tidak berbeda antar perlakuan menunjukkan bahwa
tingkat penerimaan pakan relatif sama (Christi et al., 2018). Ransum dengan
kualitas fisik yang baik umumnya memiliki palatabilitas tinggi sehingga
meningkatkan konsumsi. Konsumsi ransum berkolerasi positif dengan
peningkatan bobot tubuh, oleh karena itu, penyediaan hijauan dan konsentrat
harus dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Konsumsi ransum ternak

dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas pakan dan kebutuhan energi.
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Semakin baik kualitas pakan, semakin banyak nutrien yang tersedia untuk ternak,

sehingga konsumsi ternak juga meningkat.

2.7 Pertambahan Bobot Tubuh

Kambing yang digemukkan secara intensif dapat mencapai pertambahan bobot
100--150 g/ekor/hari dengan rata-rata sekitar 120 g/ekor/hari (Mulyono dan
Sarwono, 2005). Selain faktor nutrisi, pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh
jenis ternak, umur, kondisi genetik, lingkungan, status fisiologis, serta manajemen
pemeliharaan (NRC, 2006). Penimbangan bobot badan dilakukan secara berkala
sesuai interval yang ditentukan, seperti harian, mingguan, atau bulanan

(Handayani, 2005).

Menurut penelitian oleh Hasnudi dan Wahyuni (2005), kandungan protein dan
keseimbangan nutrisi dalam ransum memegang peranan penting dalam
mendukung pertumbuhan, reproduksi dan kesehatan ternak. Peningkatan bobot
badan terjadi ketika nutrien yang diserap diubah menjadi jaringan tubuh, seperti
daging dan lemak. Konsumsi ransum merupakan faktor dalam menentukan tingkat
pertambahan bobot badan, semakin tinggi konsumsi semakin besar pasokan
nutrien yang dapat dialokasikan untuk pertumbuhan setelah kebutuhan hidup
pokok terpenuhi.

2.8 Efisiensi Ransum

Nilai efisiensi ransum pada kambing dan domba berkisar antara 6,78--13,72%
(Mathius et al., 2001). Menurut Ibrahim dan Usman (2019), efisiensi ransum
dapat dihitung dengan membandingkan antara jumlah ransum yang dikonsumsi
dengan pertumbuhan yang diperoleh, karena peningkatan bobot badan merupakan
salah satu indikator keberhasilan dalam operasional pemberian ransum. Semakin
tinggi nilai efisiensi ransum berarti semakin efisien dalam penggunaan ransum
untuk digunakan menaikkan bobot badan ternak. Efisiensi ransum menunjukkan
besarnya pemanfaatan makanan oleh tubuh kambing untuk dimanfaatkan di

dalam tubuh. Konsumsi ransum yang tinggi penting sebagai penunjang efisiensi



penggunaan ransum, bila konsumsi bahan kering meningkat, maka ransum yang

disediakan untuk pertambahan bobot tubuh meningkat.

Peningkatan efisiensi penggunaan ransum pada ternak perlu diperhatikan secara
teknis melalui evaluasi terhadap kualitas ransum yang diberikan dan tingkat
konsumsi ransum oleh ternak. Konsumsi ransum yang tinggi, khususnya
konsumsi bahan kering, memiliki peran yang penting dalam mendukung efisiensi
penggunaan pakan. Hal ini dikarenakan peningkatan konsumsi bahan kering akan
berdampak pada peningkatan pemberian pakan yang diperlukan untuk
pertambahan bobot badan. Efisiensi pakan yang tinggi meningkat performa
ternak yang baik dan kualitas pakan yang optimal, ini disebabkan oleh faktor
bahwa semakin tinggi efisiensi pakan, semakin sedikit pakan yang dikonsumsi
oleh kambing namun pertambahan bobot badan yang dihasilkan lebih tinggi.
Semakin tinggi nilai efisiensi pakan berarti semakin tinggi pula tingkat
pemanfaatan pakan untuk digunakan menaikkan bobot badan ternak. Peningkatan
nilai kecernaan dan efisiensi pemanfaatan nutrien dalam proses metabolisme
didalam jaringan tubuh ternak dipengaruhi oleh semakin baik kualitas pakan yang

dikonsumsi ternak (Pond ef al., 1995).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025--Januari 2026 bertempat

di Kahfi Farm, Desa Fajar Baru, Jati Agung, Lampung Selatan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Pada penelitian peralatan yang digunakan 12 unit kandang domba individu yang
dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum, timbangan gantung digital
(kapasitas 300 kg dan ketelitian 0,02), timbangan analitik, tali, plastik, baskom,
ember, dan alat tulis meliputi pena, buku tulis, kertas, spidol, papan tulis serta

kamera handphone untuk dokumentasi kegiatan selama penelitian.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan 12 ekor kambing cross boer jantan, ransum
basal (silase daun singkong, DDGS, pollard, onggok press, bungkil, dan
molases), air minum secara ad/ibitum, mineral organik (Cu-lisinat dan Zn-lisinat),

dan asam amino esensial metionin.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor kambing cross boer jantan
dengan bobot 29,75--34,35 kg berusia 6-8 bulan dengan menggunakan metode

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 4 ulangan.
Data penimbangan bobot badan kambing dari yang terkecil sampai terbesar dapat

dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data penimbangan bobot tubuh kambing cross boer jantan

No. Kambing Bobot Badan (kg)
1 32,55
2 31,55
3 30,30
4 34,25
5 33,90
6 29,75
7 33,45
8 34,35
9 32,50
10 30,20
11 30,25
12 30,80

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah:
P0O: Ransum Basal 100% (silase daun singkong, onggok press, bungkil kelapa

sawit, DDGS, pollard, molasses, dan premix)

P1: PO + Mineral Organik (10 ppm Cu-lisinat + 40 ppm Zn-lisinat)*

P2: P1 + Asam amino metionin 0,1%**

Sumber:
*Muhtarudin dan Liman (2006)
**Sesuai dosis produk

Berikut tata letak perlakuan yang akan digunakan pada penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 2.

\ POU4 \ P1U2 | P1U4 \ P2U2 \ POU3 \ P2U1 \ POU2 | P2U3 \ P1U1 | P2U4 \ P1U3 \ POUI \
Gambar 2. Tata letak perlakuan

Keterangan :
P : Perlakuan
U : Ulangan

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang dan kambing
Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian meliputi:
1. menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam penelitian;

2. melakukan sanitasi kandang dan lingkungan sekitar kandang;
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memasang sekat untuk per individu kambing;
menyiapkan tempat pakan dan minum;
memberi nomor pada tiap kandang sesuai dengan perlakuan;

menimbang kambing untuk mengetahui bobot badan;

NS AW

memasukkan masing-masing kambing ke dalam kandang individu berdasarkan

tanda penomoran.

3.4.2 Pembuatan ransum basal

Ransum basal terdiri dari hijauan dan konsentrat. Hijauan terdiri dari silase daun
singkong. Sedangkan konsentrat terdiri dari onggok, DDGS, pollard, bungkil
kelapa sawit, dan molasses. Tahap selanjutnya yaitu penimbangan yang dilakukan
sesuai dengan perhitungan yang telah ditentukan. Pencampuran dilakukan dengan
cara mencampurkan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan yang paling
besar hingga terkecil. Pencampuran dilakukan dengan cara dilakukan mengaduk
dari bawah ke atas sampai pakan tercampur secara sempurna. Kandungan nutrisi
penyusun ransum basal dan kandungan nutrisi ransum perlakuan serta kandungan

nutrien ransum perlakuan yang sudah dianalisis dapat dilihat pada Tabel 2 dan

Tabel 3.

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum

BK Kandungan Nutrisi Pakan
Pakan
(%) PK LK SK  Abu BETN TDN
(%BK)

Silase daun singkong* 35 22 9,3 13,86 5,32 49,52 61
Onggok** 30 2 1,35 15,62 5,66 75,37 76,32
DDGS** 89 25 10,9 8.8 5,8 495 78
Bungkil sawit*** 92 14 14,61 24 13,8 33,59 7232
Pollard**** 86 16 495 3,64 39 71,51 73
Molases™***** 78 3,84 0,3 0,39 79 87,57 65
Premix 100 O 0 0 100 0 0

Sumber:

*Ramli dan Rismawati (2007)
**Syafrudin et al. (2020)
*#*Syamsi et al. (2020)
****Fathul ef al. (2023)
*Askx Chalisty et al. (2017)
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum basal
Kandungan Nutrien Ransum
PK Abu SK LK BETN
(% BK)
13,193 5,801 16,073 10,111 45,602
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

3.4.3 Pembuatan mineral organik
3.4.3.1 Pembuatan mineral Cu-Lisinat

Berikut ini langkah-langkah pembuatan mineral Cu-lisinat:

2Lys(HCL)2+CuSO4 » Cu(LysHCL)2)+SO 2

1. menyiapkan alat dan bahan;

2. menimbang lisin sebanyak 43,82 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

3. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

4. menimbang CuSO4 sebanyak 15,94 g dan memasukkan bahan tersebut
kedalam gelas ukur;

5. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat.

3.4.3.2 Pembuatan mineral Zn-Lisinat

Berikut ini langkah-langkah pembuatan mineral Zn-lisinat:

2Lys(HCL),+ZnSO04 » Zn(Lys)>+4HCL+S04>

1. menyiapkan alat dan bahan; '

2. menimbang lisin sebanyak 43,82 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam
gelas ukur;

3. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian
mengaduknya hingga homogen;

4. menimbang ZnSO4 sebanyak 16,13 gr dan memasukkan



bahan tersebut kedalam gelas ukur;

5. menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100ml,
kemudian mengaduknya hingga homogen;

6. mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7. memasukkan larutan ke dalam botol dan mengaduknya Kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat.

3.4.4 Tahap prelium kambing

Tahap prelium kambing dilakukan selama 2 minggu, dimana selama penelitian
berlangsung kambing diberi ransum perlakuan yang bertujuan agar kambing dapat
beradaptasi dengan pakan dan lingkungan sekitarnya. Pemberian ransum pada
kambing dengan tiga perlakuan yaitu PO: Ransum Basal 100% (silase daun
singkong, onggok press, bungkil kelapa sawit, DDGS, pollard, molasses, dan
premix), P1: PO + 10 ppm Cu-lisinat + 40 ppm Zn-lisinat, P2: P1 + Asam amino
metionin 0,1%. Kebutuhan pakan per ekor/hari pada saat prelium dihitung
sebanyak 3% (BK) dari bobot badan kambing. Pakan diberikan 2 kali sehari pada
pukul 07.00 WIB dan pukul 16.00 WIB serta air minum secara adlibitum.

3.5 Peubah yang Diamati
3.5.1 Konsumsi ransum

Konsumsi ransum pada kambing dihitung dengan cara menimbang jumlah pakan
yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan yang tidak termakan. Konsumsi pakan

dihitung berdasarkan bahan kering (BK) dengan rumus sebagai berikut:

Konsumsi ransum (kg/ekor/hari)= Ransum yang diberikan (kg)-Sisa ransum (kg)

(Aryanto et al., 2013).

3.5.2 Pertambahan bobot tubuh

Pertambahan bobot tubuh (PBT) diperoleh dari hasil selisih antara bobot badan
setelah 35 hari pemeliharaan (bobot badan akhir) dengan bobot badan sebelum
pemeliharaan setelah masa prelium (bobot badan awal). Pertambahan bobot tubuh

diperoleh dari rumus sebagai berikut:

20
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PBT (g/ekor/hari) = Bobot tubuh akhir (kg)-Bobot tubuh awal (kg)
Lama pemeliharaan (hari)

(Sodikin et al., 2016).
3.5.3 Efisiensi ransum

Efisiensi ransum adalah perbandingan antara pertambahan bobot badan yang
dihasilkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi. Efisiensi ransum dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Efisiensi ransum = Pertambahan bobot badan (kg) x 100%
Konsumsi ransum (kg)

(Sodikin et al., 2016).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji Anova (4Analysis of
Variance). Apabila diperoleh hasil berpengaruh nyata, maka analisis akan

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5%



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Suplementasi mineral organik (Cu-Lisinat dan Zn-Lisinat) dan asam amino
pembatas (metionin) dalam ransum berbasis limbah singkong berpengaruh pada
konsumsi ransum dan tidak berpengaruh terhadap pertambahan bobot tubuh, dan

efisiensi ransum kambing cross boer jantan.
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